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Abstrak & Masalah sampah, khususnya sampah
plastik menjadi ancaman serius bagi lingkungan
global, termasuk Indonesia. Sebagai salah satu upaya
strategis, penerapan program zero waste di sekolah
dasar memainkan peran penting dalam pendidikan
karakter peserta didik. Artikel ini membahas
implementasi program zero waste di SDN Teluk
Tiram 2, mulai dari latar belakang, tujuan, hingga
evaluasi keberhasilannya. Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan
wawancara dan observasi untuk mengeksplorasi
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berbagai fase pendidikan. Selain membangun
karakter peserta didik yang bertanggung jawab dan
kreatif, program ini melibatkan peran aktif pendidik,
wali murid, dan pedagang sekitar sekolah untuk
mendukung  keberhasilannya. Hasil penelitian
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yvang belum merata masih harus diatasi. Dengan
kolaborasi yang kuat antara pihak sekolah, keluarga,
dan masyarakat, diharapkan pendidikan karakter
berbasis zero waste dapat menciptakan generasi yang
lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan ancaman besar bagi keberlangsungan hidup di Bumi.
Sampah adalah masalah global yang sangat berdampak bagi Indonesia dan seluruh
dunia, bukan hanya masalah kebersihan tetapi telah berakar dalam budaya kita dan
mempengaruhi semua aspek kehidupan. Sebagai negara kepulauan dengan garis
pantai yang panjang, Indonesia sangat rentan terhadap dampak buruk sampah,
terutama sampah plastik yang mencemari laut dan mengancam ekosistem laut.
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Masalah sampah adalah masalah global yang mendesak, dan semua orang di Indonesia
harus bekerja sama untuk mencari solusi bersama. Untuk mengatasi masalah ini,
perilaku orang harus berubah, pemerintah harus mendukung kebijakan yang kuat, dan
teknologi baru diperlukan untuk pengelolaan sampah. Untuk generasi berikutnya, kita
dapat membuat lingkungan yang bersih dan berkelanjutan dengan bekerja sama
(Lathif et al., 2024).

Sekolah memainkan peran penting dalam mengubah sifat dan tingkah laku
siswa. Sekolah bukan hanya tempat untuk belajar, tetapi juga tempat untuk
membangun karakter. Seperti yang diusulkan oleh Sari et al. (2023), dengan
menjadikan sekolah sebagai media pembelajaran, kita dapat membiasakan siswa
untuk peduli terhadap lingkungan melalui aktivitas yang melibatkan mereka secara
langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendidikan tentang
pengelolaan limbah adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup siswa.
Dengan mengajarkan siswa tentang cara mengumpulkan, mengangkut, membuang,
atau mengolah limbah dengan benar, sekolah tidak hanya melindungi siswa dari
penyakit, tetapi juga menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan. Hal ini sejalan
dengan tren saat ini, di mana banyak sekolah umum telah memasukkan pendidikan
kesehatan dan lingkungan ke dalam kurikulum mereka (Magfiroh et al., 2020).

Pembinaan budaya zero waste adalah salah satu cara sekolah dapat mengatasi
masalah lingkungan seperti timbunan sampah dan aktivitas yang mengkonsumsi
banyak energi. Program zero waste di sekolah dasar juga adalah salah satu upaya
konkret untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Meningkatnya kesadaran
akan krisis yang disebabkan oleh produksi sampah yang berlebihan menjadikan
program ini penting. Tujuan utama program pendidikan karakter zero waste adalah
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, mengajarkan
keterampilan hidup berkelanjutan, dan membentuk individu yang peduli dan
bertanggung jawab. Dalam konteks pembelajaran, zero waste dapat diintegrasikan ke
dalam berbagai mata pelajaran. Peran pendidik sangat krusial dalam menanamkan
nilai-nilai zero waste dan membimbing peserta didik untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan wali murid dan pedagang sekitar
sekolah juga sangat penting untuk mendukung keberhasilan program. Evaluasi yang
berkelanjutan diperlukan untuk mengukur sejauh mana program ini berhasil
membentuk karakter peserta didik. Meskipun demikian, implementasi program zero
waste di sekolah dasar juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi.
Oleh karena itu, artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai implementasi
program zero waste di SDN Teluk Tiram 2, mulai dari latar belakang, tujuan, peran
berbagai pihak, hingga evaluasi dan solusi untuk mencapai pendidikan karakter yang
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
karakteristik fenomena sosial yang tidak dapat diukur atau dijelaskan melalui
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada pemahaman
mendalam terhadap konteks, perilaku, dan interaksi sosial, serta pengalaman subjektif
yang tidak dapat diwakili oleh angka atau statistik semata.
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua metode
utama, yaitu wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan secara mendalam
dengan guru pada fase A, B dan C sebagai narasumber utama untuk memperoleh
informasi rinci mengenai pengalaman dan pandangan mereka terkait topik penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SDN Teluk Tiram 2, dengan fokus pada implementasi
program zero waste sebagal bagian dari pendidikan karakter. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengeksplorasi konteks sosial dan pendidikan di sekolah, serta
memahami nuansa yang mempengaruhi dinamika pendidikan karakter. Program Zero
waste bertujuan untuk membangun kesadaran lingkungan di kalangan siswa melalui
prinsip 5R (Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, Rot) dan kegiatan yang melibatkan seluruh
komunitas sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa program ini efektif dalam
menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan membentuk perilaku positif siswa dalam
pengelolaan sampah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang dan Tujuan Program Zero Waste dalam Pendidikan Karakter

Zero waste adalah konsep yang bertujuan untuk mengurangi sampah dengan
cara mengurangi penggunaan, menggunakan kembali, dan mendaur ulang barang-
barang. Dengan pendekatan ini, diharapkan tidak ada lagi sampah yang berakhir di
tempat pembuangan akhir, sehingga lingkungan tetap terjaga dan lebih bersih (Rosa
& Anwar, 2022:97). Latar belakang utama diterapkannya program zero waste di SDN
Teluk Tiram 2 adalah adanya kekhawatiran terhadap tingginya volume sampah yang
dihasilkan oleh seluruh warga sekolah, baik murid maupun guru. Jenis sampah yang
paling dominan adalah sampah plastik, seperti bungkus snack dan gelas minum
plastik, yang memiliki sifat tidak mudah terurai dan berpotensi mencemari lingkungan
dalam jangka panjang. Kondisi ini mendorong pihak sekolah untuk mengambil langkah
strategis dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus mendidik
siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab.

Program zero waste dalam pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan
kesadaran lingkungan pada peserta didik dengan mengajarkan pentingnya
mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah (Qonita et al., 2024).
Program ini juga bertujuan membangun kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-
hari, seperti membawa wadah makanan sendiri dan mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai. Selain itu, program ini mengembangkan tanggung jawab sosial siswa
dengan membentuk karakter yang peduli terhadap dampak perilaku mereka terhadap
lingkungan dan masyarakat. Tidak hanya itu, peserta didik juga dilatih untuk berpikir
kreatif dan inovatif melalui pengelolaan sampah, misalnya dengan membuat kerajinan
dari bahan daur ulang. Melalui pendekatan ini, peserta didik diajarkan nilai
kepemimpinan dan kolaborasi, sehingga mereka mampu menjadi agen perubahan yang
aktif dalam menjaga lingkungan. Program ini tidak hanya menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, tetapi juga membentuk generasi yang sadar dan peduli terhadap
kelestarian bumi.

Pendidikan karakter dan gerakan zero waste memiliki keterkaitan erat dalam
menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki nilai-nilai luhur. Melalui penerapan konsep zero waste, pendidikan karakter
dapat diwujudkan dengan membangun kebiasaan bertanggung jawab, peduli
lingkungan, serta mengembangkan kreativitas dan akhlak mulia pada peserta didik.
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Integrasi kedua hal ini mempersiapkan siswa menjadi penerus bangsa yang
berkualitas dan berkarakter tangguh (Rasyid & Wihda, 2024:1281).
Zero Waste dalam Pembelajaran di Sekolah

Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung gerakan zero waste melalui
pengintegrasian konsep ini ke dalam kurikulum. Pengintegrasian tersebut melibatkan
berbagai elemen, seperti meningkatkan kesadaran lingkungan, mempromosikan zero
waste sebagai solusi berkelanjutan, membangun kebiasaan hidup ramah lingkungan,
serta memperoleh dukungan dari sekolah dan pemangku kepentingan terkait. Dengan
diberlakukannya Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk mengembangkan
karakter dan softskill siswa melalui pendekatan pembelajaran fleksibel dan fokus pada
materi esensial, gerakan zero waste dapat diintegrasikan lebih luas dalam program
intrakurikuler, ekstrakurikuler, budaya sekolah, serta Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) (Herman & Nur, 2024:47).

Dalam pembelajaran di sekolah untuk peserta didik fase A (kelas 1 dan 2),
pengenalan konsep zero waste diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari. Peserta
didik diminta membawa kotak bekal kosong dan botol minum sebagai pengganti plastik
sekali pakai saat membeli makanan di kantin sekolah dasar. Berdasarkan wawancara
dengan guru kelas, beliau menyebutkan bahwa setiap hari perlu dilakukan
pengingatan kepada peserta didik tentang kebiasaan mengurangi sampah. Hal ini
bertujuan untuk membentuk pembiasaan dan karakter yang sadar akan lingkungan
serta tanggung jawab terhadap sampah pribadi. Dari perspektif strategi pembentukan
karakter siswa, pendidik berperan aktif dengan memberikan teladan langsung setiap
hari, membiasakan peserta didik untuk terlibat secara nyata dalam praktik sehari-
hari, serta menyentuh hati mereka melalui penyampaian kata-kata penuh makna
(Suriansyah, 2015:243).

Peserta didik di fase B (kelas 3 dan 4) mengikuti pembelajaran zero waste yang
tidak jauh berbeda dengan fase A. Pendidik masih perlu mengingatkan pentingnya
pengurangan sampah, seperti membawa kotak bekal kosong dan botol minum dari
rumah. Namun, di dalam kelas telah disediakan meja khusus untuk menyimpan
barang-barang tersebut. Pendidik juga mengintegrasikan program zero waste ini ke
dalam pembelajaran, misalnya melalui mata pelajaran seni dengan membuat karya
dari bahan daur ulang sampah plastik, seperti pot tanaman. Peserta didik di fase B
sudah memahami pentingnya program ini, sekaligus mengembangkan karakter
tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, serta kemampuan berpikir kreatif
dan inovatif dalam pengelolaan sampabh.

Sedangkan peserta didik di fase C (kelas 5 dan 6) peserta didik di fase C (kelas 5
dan 6) diberikan pembelajaran zero waste yang lebih mendalam. Pendidik mulai
memperkenalkan konsep manajemen sampah yang lebih terstruktur, seperti
pemilahan sampah organik dan anorganik, serta praktik daur ulang yang lebih
kompleks. Pada fase ini, peserta didik semakin memahami dampak nyata dari
pengelolaan sampah terhadap lingkungan dan didorong untuk menjadi agen
perubahan yang aktif. Karakter tanggung jawab, kolaborasi, kepedulian lingkungan,
serta inovasi terus diasah dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Peran Pendidik dalam Membentuk Karakter melalui Zero Waste

Berdasarkan hasil wawancara di SDN Teluk Tiram 2, pendidik berperan sebagai
fasilitator yang krusial dalam membentuk karakter peserta didik yang peduli
lingkungan melalui penerapan konsep zero waste. Menurut (Mustaqmah et al.,) proses
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pembelajaran yang efektif tidak berhenti di tahap pemberian informasi. Pendidik dan
fasilitator harus mendorong siswa untuk merenungkan apa yang telah mereka pelajari
dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Melalui refleksi ini, siswa
dapat memperoleh kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya menjaga
lingkungan dan menumbuhkan kepedulian yang berkelanjutan terhadap lingkungan
mereka (Mustagmah et al., 2023). Dengan menjadi contoh dan pembimbing yang
teladan, pendidik mampu menanamkan kesadaran diri akan dampak negatif sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan. Konsep ini sangat terkait dengan pemikiran E.
Mulyasa yaitu bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai instruktur yang mengajarkan
pengetahuan, tetapi mereka juga berfungsi sebagai tokoh inspirasi yang membentuk
karakter siswa mereka. Dengan menerapkan ide zero waste, guru tidak hanya
mengajarkan siswa tentang lingkungan tetapi juga menanamkan prinsip seperti
keberlanjutan, kepedulian, dan tanggung jawab (Fadia Hayya Kurnia & Hendra
Pratama, 2024).

Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya menyampaikan himbauan
tentang pengelolaan sampah, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Dengan kata lain, menumbuhkan
kepedulian lingkungan pada siswa tidak dapat dicapai secara instan dengan
memberikan contoh dalam kegiatan mereka. Sebaliknya, itu harus dimulai dengan
pengenalan melalui pembelajaran dan kemudian diterapkan dalam kegiatan atau
praktek (Fadia Hayya Kurnia & Hendra Pratama, 2024). Misalnya, dengan membuat
aturan bahwa siswa tidak boleh pulang sebelum memastikan kelas bersih dari sampah,
pendidik mendorong tanggung jawab individu dan kolaborasi kelompok. Tugas piket
yang bergantian juga mengajarkan siswa akan pentingnya kerja sama dan saling
mengingatkan. Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari,
seperti kebiasaan membawa kotak makan dan tumbler, memperkuat kesadaran siswa
akan dampak pribadi terhadap lingkungan. Himbauan yang konsisten dari pendidik
membuat kebiasaan baik ini menjadi bagian dari rutinitas mereka. Selain itu, dengan
terintegrasinya konsep zero waste dalam pembelajaran seni rupa, seperti membuat
kerajinan tangan dari sampabh.

Hal ini, memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik dan
pendidik tidak hanya mengembangkan kreativitas siswa tetapi juga mengajarkan
mereka untuk menghargai setiap benda dan mengurangi pemborosan. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, terbentuklah karakter mandiri, bertanggung jawab, dan
peduli lingkungan pada diri siswa. Siswa yang aktif akan termotivasi untuk berinovasi
dan menciptakan karya yang unik, sementara siswa yang lebih pasif akan belajar
untuk bekerja sama dan menyelesaikan tugas dengan baik. Proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi diri
dan menemukan cara mereka sendiri dalam berkontribusi pada pelestarian
lingkungan.

Peran Wali Murid dan Pedagang dalam Program Zero Waste

Sebuah gerakan zero waste di sekolah akan lebih efektif jika melibatkan banyak
orang di luar lingkungan sekolah. Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan
kebijakan dan infrastruktur, kelompok masyarakat dan lembaga non profit dapat
bertukar pengetahuan dan pengalaman, dan lembaga non profit dapat menyediakan
sumber daya dan pelatihan. Dengan ini, peserta didik akan mendapatkan pemahaman
yang lebih luas tentang masalah dan solusi pengelolaan sampah. Mereka juga akan
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termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam menciptakan lingkungan yang
lebih bersih dan berkelanjutan (Herman & Nur, 2024). Penerapan program zero waste
di sekolah juga tidak lepas dari peran aktif seluruh komponen masyarakat sekolah,
termasuk wali murid dan pedagang. Kebiasaan yang ditanamkan di rumah oleh orang
tua merupakan fondasi kuat bagi penerapan konsep zero waste di sekolah. Kesadaran
dan perhatian orang tua terhadap lingkungan sangat berpengaruh terhadap perilaku
anak. Orang tua harus memberikan kasih sayang dan cinta, melindungi, menjaga, dan
mengajar anak mereka untuk menjadi mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Agustin dan Wiyawati (2012), bahwa orang tua harus menetapkan teladan
yang baik bagi anak-anaknya dan bahwa ayah dan ibu harus bekerja sama, terutama
dalam mengajarkan disiplin dan norma kehidupan agar perkembangan kemandirian
anak dapat tumbuh dengan sehat (Rahmah et al., 2022).

Dengan memberikan edukasi tentang pengelolaan sampah, serta mendukung
penuh program sekolah dengan menyediakan peralatan seperti kotak makan dan
tumbler, orang tua telah memberikan contoh nyata tentang pentingnya hidup
berkelanjutan. Dukungan para pedagang di sekitar sekolah juga menjadi faktor
penting. Dengan mengurangi penggunaan gelas plastik sekali pakai dan menyediakan
alternatif lain yang lebih ramah lingkungan, para pedagang tidak hanya membantu
mengurangi sampah, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan
lingkungan dan masyarakat. Selain itu, dukungan para pedagang juga dapat
memotivasi siswa untuk terus menerapkan kebiasaan membawa wadah makan dan
minum sendiri. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pedagang menciptakan
sinergi yang kuat dalam mewujudkan sekolah zero waste. Ketika semua pihak bekerja
sama, pesan tentang pentingnya menjaga lingkungan akan lebih efektif disampaikan
dan diinternalisasi oleh siswa. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat mendorong
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih bersih, sehat, dan nyaman bagi semua.
Evaluasi Keberhasilan Program dalam Pembentukan Karakter

Berdasarkan hasil observasi di sekolah Teluk Tiram 2, ditemukan bahwa anak-
anak masih mengalami kesulitan dalam membedakan antara sampah organik dan non-
organik. Sebagian besar siswa tampak tidak memahami dengan jelas karakteristik dari
kedua jenis sampah tersebut, yang berdampak pada cara mereka membuang sampah.
Selain itu, pengetahuan mereka tentang konsep reduce, reuse, dan recycle juga masih
terbatas. Meskipun beberapa anak menunjukkan pemahaman dasar mengenai
pentingnya mengurangi sampah dan menggunakan kembali barang-barang, banyak
yang belum sepenuhnya menyadari dampak dari perilaku konsumsi mereka terhadap
lingkungan. Observasi ini menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan yang lebih
intensif dan menyeluruh untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
siswa. Melalui kegiatan edukatif yang melibatkan praktik langsung, seperti memilah
sampah dan diskusi kelompok, diharapkan anak-anak dapat lebih memahami
pentingnya pengelolaan sampah yang bailk dan menerapkan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menekankan pentingnya
peran sekolah dalam membentuk perilaku ramah lingkungan sejak dini, sehingga
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan mereka. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk mengintegrasikan
pendidikan lingkungan hidup ke dalam kurikulum sekolah. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Purwanto et al., 2024), metode pembelajaran interaktif dan berbasis
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pengalaman, seperti kegiatan memilah sampah dan diskusi kelompok, terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang isu-isu lingkungan.
Tantangan dan Solusi untuk Pendidikan Karakter Berkelanjutan

Tantangan utama dalam mengurangi produksi sampah plastik di lingkungan
sekolah melibatkan kesadaran dari berbagai pihak, termasuk murid, guru, dan para
penjual di kantin. Kesadaran siswa sangat penting, karena mereka perlu dipupuk
dengan edukasi lingkungan yang menekankan dampak negatif limbah plastik terhadap
ekosistem. Melalui pembelajaran yang interaktif dan praktis, siswa dapat diajari untuk
menggunakan tas belanja ramah lingkungan dan membawa wadah makanan sendiri.
D1 sisi lain, guru memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesadaran ini dengan
menyisipkan materi tentang perlindungan lingkungan ke dalam kurikulum, serta
menjadi teladan bagi siswa melalui tindakan nyata, seperti mengorganisir kegiatan
bersih-bersih. Selain itu, para penjual di kantin juga harus berkontribusi dengan
mengurangl penggunaan kemasan plastik sekali pakai dan menawarkan alternatif
yang lebih ramah lingkungan. Namun, tantangan lain yang dihadapi adalah minimnya
jumlah tempat sampah tiga warna di sekolah, yang dapat diatasi dengan menggandeng
pemerintah atau organisasi non-pemerintah untuk mendapatkan dukungan dalam
penyediaan fasilitas tersebut.

Terakhir, penting untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
membuang sampah pada tempatnya dan memilahnya berdasarkan jenisnya.
Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian, "upaya mengurangi dampak negatif limbah
plastik meliputi daur ulang yang lebih efisien, pengurangan penggunaan plastik sekali
pakai, kampanye kesadaran masyarakat, serta kebijakan pemerintah yang mendukung
pengelolaan limbah yang lebih baik" (Destiana Lahabu et al.,, 2024). Dengan
pendekatan yang komprehensif ini, kita dapat menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih bersih dan berkelanjutan, serta memberikan contoh positif bagi masyarakat luas
bahwa setiap langkah kecil dapat membawa dampak besar bagi masa depan
lingkungan kita.

KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi program zero waste di SDN Teluk Tiram 2 menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berbasis kesadaran lingkungan efektif dalam membentuk siswa
yang bertanggung jawab, peduli, dan kreatif dalam pengelolaan sampah. Melalui
penerapan prinsip 5R (Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, Rot) yang terintegrasi dalam
pembelajaran sehari-hari, siswa tidak hanya diajarkan teori tetapi juga praktik
langsung yang membangun kebiasaan positif dalam menjaga lingkungan. Program ini
juga mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif melalui kegiatan
seperti daur ulang dan kerajinan dari bahan bekas, yang semakin memperkuat nilai-
nilai keberlanjutan.

Keberhasilan program sangat bergantung pada kolaborasi antara pendidik,
orang tua, dan pedagang sekitar sekolah. Pendidik berperan sebagai teladan,
sementara dukungan orang tua dan pedagang membantu menciptakan lingkungan
yang mendukung penerapan kebiasaan zero waste. Meskipun program ini menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan fasilitas dan kesadaran siswa yang belum
merata, evaluasi berkelanjutan dapat membantu mengatasi hambatan tersebut.

Dengan sinergi yang kuat, program zero waste di SDN Teluk Tiram 2 diharapkan
dapat menjadi model inspiratif untuk sekolah lain dalam membangun generasi yang
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peduli dan Dbertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. Untuk
pengembangan lebih lanjut, sekolah dapat meningkatkan fasilitas pendukung, seperti
tempat sampah terpisah, area kompos, dan ruang kreatif untuk daur ulang, dengan
bekerja sama dengan pemerintah atau organisasi terkait. Selain itu, program pelatihan
atau sosialisasi lingkungan perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran peserta
didik secara merata. Sekolah disarankan memberikan apresiasi kepada peserta didik,
pendidik, atau orang tua yang aktif berkontribusi sebagai motivasi tambahan.
Penguatan integrasi prinsip 5R ke dalam kurikulum berbagai mata pelajaran juga
penting untuk menjadikan pendidikan keberlanjutan sebagai bagian tak terpisahkan
dari proses pembelajaran.
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